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ABSTRAK 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan (field research) dengan judul 

‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Drop-dropan Arisan Di Kelurahan Putat Jaya 

Kecamatan Sawahan Surabaya Jawa Timur‛ Penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab permasalahan tentang ‚Bagaimana praktik Drop-dropan Arisan Di 

Kelurahan Putat Jaya Kecamatan Sawahan Surabaya Jawa Timur, dan bagaimana 

Hukum Islam terhadap praktik Drop-dropan Arisan Di Kelurahan Putat Jaya 

Kecamatan Sawahan Surabaya Jawa Timur‛. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara (interview) dan dokumentasi. Setelah data terkumpul data diolah dan 

dianalisis dengan metode deskriptif analisis dengan pola pikir deduktif yaitu 

menggambarkan prinsip umum utang-piutang hukum Islam untuk kemudian 

dideduksi untuk menganalisa praktik drop-dropan arisan yang terjadi di lapangan. 

Kesimpulan yang didapatkan tentu bersifat khusus. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik arisan Di Kelurahan Putat 

Jaya Kecamatan Sawahan Surabaya Jawa Timur menggunakan sistem drop-dropan. 

ngedrop yakni siapa yang berani ngedrop dengan besaran pengurangan tertinggi 

maka dialah yang akan keluar sebagai pemenang. Arisan dengan sistem utang-

piutang ini termasuk dalam kategori riba, karena dari awal dibentuknya arisan ini 

dengan maksud ingin menghutangi masyarakat yang membutuhkan, semua peserta 

yang mengikuti arisan diwajibkan membayar sama tetapi siapa yang ngedrop tidak 

mendapatkan hasil secara utuh atau penuh dan uang yang di dropkan akan menjadi 

milik peserta yang tidak ngedrop dengan ketentuan menjadi urutan terakhir. 

Dalam melakukan transaksi arisan dengan sistem drop-dropan bagi 

masayarakat kelurahan Putat Jaya kecamatan Sawahan kota Surabaya Jawa Timur 

hendaknya tidak melakukan praktek ngedrop yakni mengambil hak peserta yang 

ngedrop sebagai tambahan untuk peserta terakhir yang tidak ngedrop sama sekali 

dalam arisan itu, karena hal ini adalah perbuatan yang haram, mengingat didalamnya 

adalah mengandung unsur riba (tambahan) yang dilarang dan di benarkan dalam 

syariat Islam 




